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Bismillahir Rahmanir Rahim
Assalamualaikum tdlarahmatutlahi Wabarakatuh

The Orgnnizing Cornmittee is proud to hmt for the second Intemational Seminar on Science

Education that organized by Science Education Prcgram of IUE Gmduate School.

The theme for this y,eafs seminar "current issues of research on Science Education" was chosen

in view of the fact that Indonesia society should be modemized to better respond to dynamic
gtobl science education development and be better equipped to handle the high scientific
literate.
The seminar will Ee orgnnized inb two sub'agenda: First "Plenary Session" that followed by
about 500 participanb to attend keynote speechs and the secondly " Parallel session" to attend
paper presenter.

On behalf of the orgnnizing @mmittee, I wish to thank all tfiose who confibuted to ffie
srrccess of this Seminar. First and foremost, I wish to express our deeFest and most sincere
gratifude to the Director IUE Graduate School. Secondly, our sincere gratitude goes to keynote
speakers: Prof. Dr. Hans-Dieter Ban<e from Instutute of Didactics of ehemistry, Universlty of
Muenster, Geimanyi Pfof. Df. Enie WaldriB ffom university of Souftern Queensland, AusraliF;
and Dr. Ari Wdodo, M.Ed. fronr Science EducaUon Program, Graduate School, Indonesia
universily of Eduqtion. {,ast but not least a thank you to papr presenters, participnts, the
sponsors, and everyone who participated in this seminar.
Finally, I would like to acknowledge the work of my colleagues on the Committee, who remain

conrmitted to the Committee's work. Thank you very much.

wahbitahi TaufKlwal Hidayah wassalanlmualaikum warahmatullahiwabaakatuh.

Bandung, October 18th, 20s8
Chairman of The C-ommittee

Drs. Abdunahman, M.Si.
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FOREWORD
OF CfIAIR, OF THE SCIEf{CE EDUCATIOI{ PROGR,AM

IIJE Graduate Sctiaol Science Education Program organizes Seminar as a speeial annual agenda.
This seminar is the second international seminar hold by the program. The seminar by theme
'*curreiit issues of research on Science Education" is conducted to get the recent profile of the
innovation on science ducation. gsides the seminar is ex@ed to bring together curr€Rt
res€ach in order to fuce against global challeges and also dissiminate them to science edumtion
society.

It is realized that to enhance scienee edueation especially in Indonesia, we need
paftnership within many institutions in the world. Intemational mllaboration and cooperation
among institutions from varlous counlries in the world wlll support us to promote the
development of science educattbn, to create rcientific literate society.

I would like to express my special gratiilde to: Prof. Dr. Hans-Dieter Barke from Instutute
of Didactis of Chemistry, University of Muenster, Gernany; and Prof. Dr. Brue Waldrip from
University of Southern Queensland, Australia; who were specially come here to be keynote
speakers.Also, to Dr. Ari Widodo, M.Ed. from Science Education Program,Gradute School,
Indonesia University of Education, Indonesia to as the third keynote speaker. Thank you all for
sharing your lattest research with us-

Finally, I would like ts thank to the Commitee, to the sponsors, the participants of the
seminar and everyone who participated in publishing the Seminar Proeedings.

Bandung, October 18th, 2008
Chief of The Science Educat'ron Program
Graduate School Indonesia University of
Edircafion

Prof.Dr. Liliasari, M.Pd.
NIP. 130 677 4A7
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Pl.!Y-08

THE iIISCOTICEPTIOI{5 OF PHYSIG TEACHfR PROSPECTIVE STUDENTS ABOUT THE
I.AW Of REFLECTION

Indrawati
(Doscn Program ttudi Pendidikan Flsilta PMIPA FKIP Universitas Jember)

ABSTRACT

77tis sttdy frcad aft the problem of tt?e miffinc@tians of physia t*cher prosffitive sfi"&r?ts
afuut the reflection law, Since the students were physits tacher andidates who have an imryrbnt
duty as a physi# tucher or ph)/si6 information r6ourn, rc they must have no mi*kes in physis
@ncepE. The puryose of this sfudy was, first, ta desibe the reflution law misconcephons on
physis teadter prospxtive students. Seond, to inves*gate t*e aure of mirorception stldaTE-
ThirQ to overcome the misconcqtions. Tbe study was condudd at physics ducational program
sfi;den8, Faalty of Teacher Tnining and Educatia4 Jember Uniuereiiy, year 2006/2007. Tle *mpie
tuken were as many as 6O studenb, who were cans:sd of 25 &rsons {initial studenE group), 2A

Wwns (middle stt&nB grcup), and 15 perrcns (last stufutts grdrp). The member of each grutp
was slgtd purpdve random frmpllry. Obxnation, gper pncil &, and lnteruiew wse ud to
get data, The r*ulb of data rcllxtian were aral@ fo using d*criptive statistia and quatitative

descrffion. The rsult of study reveaM that (1) The students who haue mixenceptions about the
meaning of incidence anglq refletion anglq normal linq and most of them locatd in a plane were
8at6, 7%o, 12%o, dnd 80To respctively; p) me main ause of students' misconceptt?ns were their
ffinryetuy aMut g&m&f eoneqEl as angle, llne, and Bkne ffitlrytr was not uay g@. Finally,
to oyercome the sfudenb misrcn@ions about reflqtian law, befare lxfuring the law, the l*turer
giv,x bsk stufurb to lam and comryhand grcrneti nrWts beter. Demonstutian was the
methad that harc ben ud ta overeeffie the miwneqtion of refldion law students efxtively.

Key words: misconception, the law of reflection

PGHDil}IULUiI{

Mahasislrra pagram pendidikan fisika adalah mahasisnan yang disiapkan untuk menjadi guru fisika sekolah

menengah yang profesional. Untuk menjadi guru fisika yang profesional, antara lain mereka harus memiliki

pengetahuan fi$ka atau pengetahuan tentang konten (content knovvldge) at:,u subjed maffer knowledge

yang baik (memadai) (Shulman, 1991; NRC, 1996), aftinya mahasiswa calon guru fisika seharusnya setelah

menyelesaikan sfudinya di LFIK s{.rdah tidak memiliki miskonsepsi konsep-bnsep dalam fisike. Belajar

ft$ka manrpakan proses yang kompleks (tidak sederhana) dan sering dikatakan siswa sulit. Penyebabnya

adaiah banyak ksr'sep fisile yang bersifut abstrak. Unilik konseprkansep fisika png ber5fat iidak

abstrakpun (konkret), $swa Juga sering .nengalami kesulitan, kesulitannya Hasanya karena penyajlannya

dengan menggunakan bahasa matematika. Dampak kesulitan siswa tersebut antara lain dapat muncul

ketika mereka belajar di perguruan tinggi. Hal ini ciapat termonitori ketika proses interaksi cii kelas

{pe*uliahan) dan ununr$fa pada s€tiap iildlviclu mahasls$a. untuk ksnsepkonsep ffsika dasaf yang

bersifat konkret, dosen menganggap mahasiswa tidak mengalami miskonsryi. Irlamun demikian, anggnpan

tersebut tiriak sepenuhrrya benar.

Hukum pemantulan merupakan salah satu hukum dalam materi optlk yang berslfat konkret.

Sebagian besar pengajar fisika mata kuliah FiSika Dasar di perguruan tinggi beranggapan bahwa hukum

pemantulan mprupai€n salch satu hukum cialam malprl optlk yang dlqnggap mudaF oleh +pbqglan Qoqpr

fnafiasrsr{a. Mer*a merfl&rikan alasafi Safrwa rnaterl }Bfsan* sudah dlpd{Ad mlhasiswq s€Jak r|lq€ka

lelajar fisika di SMP dan di SMA. Anggqpn tersebut temyata tidak bsnr. Fergalaman Fnulis mangajar

fnatakultah Flslfia gasar cian heberapa , rnata kufiah Foses Felajar Mengqjar Fgka dl Progmm suii
pendtdikan Fisil(a, s€rhg menemukan sehagian besar mahasiswa s€m€ster awal, beberapa mahaslswa
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semester nenengah, maupun mahasisrya semtrter akhir, ppa[;la diber! pe.rlanyaan tentang bagaimana

bunyi hukurfi peffiailtulan, ruta-rab rn€reka rftenjaricab deflgan benaf. ilamun &mikian, tidak semua

mahasiswa mendeskipsikan makna =tiap 
konsep di dalam hukum tersebut hnar. Misalnya, kon-p: sudut

datang, sudut panful, garis normal, sudut datang sama dengBn sudut pantul, dan makta (sinar ciaung,

sinai pantul, garis n6rm6l terletal( pada satu bidang dataO tidak dimaknai oleh mahasiswa dengan benar.

Ungkapan tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki miskonsepsitentang hukum pemantulan.

lvliskonsepsi atau kesalahan konsep adalah konsepsi siswa tentang suatu konsep fisika yang tiriak sesuai

elergBn konry yang dipaharni ftikawan aEu il$u ff$ka {van den 3erg, 1991; Sopyan, 1993; Indra$rati,

1997). Miskonsepsi sffirang cenderung bersifat permanen, artinya korsepsi yang salah pada seseorang

Udak mudah unilik dlpsbalki. ttiamun demlklan, miskonsepsl mahasi$fia caion guru flslka tentang konsep

fisika tidak boleh dibiarkan atau harus segera diatasl karena kelak ia mempunyai tugas antara lain untuk

menginformasikan (mengajar) fisika pada siswa sekolah menengah. Oleh karena ifu, miskonsepsi fisika

mahaslswa calon guru flslka harus segera eiiketahul sedlnl mungkin oleh para dosen agar dapat

dip€rbaiki/dia$si dengan segera Juga. D€$gan de{ni*ian, diharapl€n mahasis^ra lutusan srah-l Progfam

Pendidikan Fisika Sdak rnembawa miskonsepsi konsepkonsep fisika.

Ada ffierapa faKor yang mempengnruhl kealahan mahaslswa dalam memahaml konsep dasar

fisika. Secara umum faktor tersebut dikelompokkan dalam tiga hal, yaitu faktor: karakter materi, cara

penyajian materi, dan faktor potensi mahasiswa. Pertama, faktor materi, materi yang termasuk sulit abu

iriasanya cenderung bersliat abstrak btasanya tergolong materi yang kurang balk dlpahaml oleh

mahasisl ra, teftpi pada kenyabannya materi fisika png sebagian bsaf dianggap mudah deh #Jru aEu

dosen seperti yang dicontohkan di atas temyata juga memungkinkan unfuk tidak diphami oldr mahasis,wa

dengan baik.

FaKor kedua, cara penyajian guru atau dos€n yang kurang baik dalam mengajar sangat

menentukan kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan. Sering para dosen

beranggapan irahwa materi yang dianggapnya mudah juga mudah bagi mahasiswanya, tanpa

membuktjkan tentang kebenarannya. oleh karma fnatefi dianggap mutlah maks cafa paryajiannya

biasanya tidak direncanakan dengan cermat. Metode yang digunakan asal saja, mdia yang digunakan juga

tjdak dirancang ciengan baik bahlcan menganggep medla iitiak perlu karenra mai€rinya mutdah. Apabila hal

itu terjadi, malG informasi di dalam pikiran mahasiswa yang kurang tertata dengan baik (miskonsepsi)

tidak terlacak oleh dosen. Dengan kata lain, mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap

iniormasi cian kesulitan ini tidak termonitori oleh dosen. Hasll penelitlan (Indrawart,2A0Z) menunjukkan

bafiwa mahasisura sebaglan besar tidak benar dalarn memahami bebenpa ksl1sep dalam Fisika Dasar

seperti konsep gaya norrnal, gaya gesek, dan pasangan gaya aksi dan reaksi (hukum III Newton) yang

oleh sebagian besar guru/dosen mengniakan bahwa materi iiu tergdong materi frsika yang rnudah dan

sudah dialarkan pada maha$swa s€Jak ia belalar fisika diJenjang pendidikan sebelumnya.

Ketiga, faKor potensi individu, faktor ini sangat peting dalam belajar fisika. Tjdak semua individu

berbakat dalam fisika. Individu yang berbakat fisika atau mudah dalam memahami konsep-konsep fisika

tentu memiliki kemamzuan dalam rnat€rnatil€ yang baik. Individu yang be$akat ffsika ada keenrletungan

memilikigambaran nrenbl {mental image) yang baik Individu yang memiliki kemampuan matenutika dan

gambaran merrtal kurang bagus akan mempenltaruhi individu tersehlt kedka iniajar fisika. Hal ini

didukung dari hasil penelitian (hdrawafl, 1999) yang inenunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan

antara kemampuan geometri dan hasil belajar optik geometri mahasiswa calon guru fisika. Hasil penelitian

(Sutarto & Indrawati. 2000) juga menunjukkan bahwa gambaran mentai berpengaruh signifikan tefiadap

k€ffiampuan fisika mahagswE Progfarn ktdidikan Fisika'
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Ferdasarkan uraian di atas rnaka penelitlan ini beftujuan untuk mendeskdpsikan miskonsepsi

hukum p€rnantulan mahagisura calfi1 guilJ fisil(a, m€nydidiki p€ny$ab ml*onsepsl hukum pemanujFR

mahags$ra, dan mengatasi terjadinya miskonryd tersebut.

l{ulflir Peffiantulin
Optik merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari dalam fisika. Optik dibedakan menjadi

optik geometrl dan optik fisik. Hukum pemantulan merupak"n salah satu materl yang dlpelajari dalam optik

geornebt. Optil( geomefi rneriipabn cabang opfik yang dalam rrenggam$arl€n gdombang 6haya
dengnn menggunakan sinar-sinar (rays) bukan dengan muka-muka gdombang {wave frofltq (Sears, ef al
198,1; Gancdl, 1995;). Slnar-slnar t€rs€hJt dlgunakan untuk menJdaskan panJang cahaya sebdum sifat

gelombangnya dimuncull€n. Darl hasil eKperimen menunjukkan bahwa :

Sinar datang (0a), sinar pantul (0r), dan garis normal terletak pada satu bidang datar. Sudut

eiatang sama ciengan sudut pantul.

Hasil €kspe#iffien &fse*alt sampai saat ini dikenal @Fii halalm wTrafitulan. Pada kenyafrailn!€, yang

dirnaKud sinar adalah bs*as sinar, tebpi untuk mengg€mbarlcannya serlng digrnalon satu sinar, Dari dua

pemyataan dalam hukum pernantulan tersebut termuat kons@ slnar datang, slnar panilri, garis nsmal,

bidang dabf, sudut dat€ng, dan sudut pantul. uRtuk memahaml konsep-konsep tefsebut dapat dlb€ntu

dengan Gambar 1.

Sinar da€nq Sinai pantul

Sudnt datang (dd) actalah sudut yang dibentuk oleh sinar datang d€ngan Earls normal. stdut pantul{00)

adalah sudut yang dibentuk oleh sinar pantul dengan garis normal, Garts normal adalah garis tegak lurus

permukaan (biciang pantul) pada titlk (O) dimana sinar datang flatuh). Biaang dataradalah bidang tempat

sinar dabflg, siRaf pailtul, dan gaxs rBffflal te{'l€bk. fiada Gambat 1 yafig dimaKud bidang daEf adabh

lembar kertas ini.

Mlsftons€H KoffieF FiFIl(a dan Faktor Penyebabtrya

Miskonsepsi atau kesalahan konsep fisika mahasiswa adalah konsepsi mahasiswa tentang suatu

konsep flsika yang tldak sesuai dengan konsep yang dipahami fisikawan atau ilmu fisika (van den Berg,

1991; Sopyan, 1993; Indra rail, 1997i. Van den B€rg t1991) msry€butl€n ada due jenis bentuk

miskonsepsi konsry bsdasarkan kejadiannya. krtama, disebut yaitu kesalan konsep yang

terjadi keilka pndMdu menrahami hubungan antadcnsep. Kedua adalah gakonxW[ yaiiu konsepsi

tentang berbagai gejata fi$ka yang telah ada pada siswa dari hasil pengalamannya yang belum tentu saina

dengan konsepsi atau pandangan fisikawan. Pada bagian terdahulu telah dijelaskan bahwa ada tiga faktor

penyebab terjadinya kesalahan konsep seseorang, yaitu faKor karakter materi yang tidak mudah dipahami,

faktsr cfa (stratqri) guru aau &ser: dalafir rnenyajil{an matai(Ibru, 1S8; Drircr & Erid(son, 1983), dan

faktor potensisiswa dalam mmysap informasi.

ISBN: 97&97998316-l-2
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Sampai saat ini teori pembentukan konsep yang sering digunakan dalam memaknai terjadinya

ksalafian lip1ts+ adalah Teori Hnbantu|€n Hlgetahi€n dari Piagst. Piaget menya€kan bahwa

pengetahuan itu dibangun dalam Sikiran anak mdalui sses berprkir, yaitu ketika otak siswa {armk)

berinteraksi dengan llngkungannya. PiagEt menyebuttan ada i{ga aspd< yang mernpenpruhi impikir, yaitu

isi, Suuktur, dan fungsi. isi mengacu pada tingkah laku yang tamBak yang rnencerminkan kegiatan

intelektual. struKur menurut piaget mengacu pada sifat-sifat penataan (skemata) informasi atau

pengalaman dalam otak anak. Struktur atau skemata dapat berkembang menurut Piaget tergantung pada

bagaimana anak rrefntungsikah ell(fiya' FungE a{talah ca€ yang digunakan ofg€nisiT€ untuk m€snhlat

kemajuan intdektualnya {Dahar, 19S9). Piaget menyatakan bahwa perkembangan inteld<tr:al streorar€

dttmtukan oleh dua fungsi, yaltr organisasl dan adapiasl. Fungsi orgnnisasi dapat dlmaknai sebagBi

kemampuan organisme untuk mensistematiskan atau mengorganisasi proses-pross ffsik atau psikis

menjadi sistem-sistem yang teratur dan berhubungan. Fungsi adapta$ merupakan fungsi yang melandasi

perkembangan struKur kognltli. setlap organlsme mempunyal cara beradaptasl yang klum tentu sama'

Kefika organisr€ bsadapbsi d€l'tgan lingkungan dapat dllakutean rlaEnn dua prue*' !6ihr proses

asimilasi dan proses akomodasi. Asimilasi adalah proses masukrrya/peryerapan konsry baru ke dalam

sfirukiur kognltii yang ada. Akpmoda$ adalah proses pembentukan skemah baru atau memodlfiiesl

struktur kognitif yang ada supaya konsepkonsep haru dapat diserap' Dengan demikian, kesalahan konsep

seseorang untuk memahami suatu konsep dimungkinkan dapat terjadi pada saat proses akomodasi'

}I€TODf, Pf,IIfLITIAil

Sugek pendiilan adalah mahasiswa program psrdidikan Fisika FKIP universitas -hmber tahun ajaran

2006-2007, penelitian dilakukan secara sampel dengon teknik pengambilan smpel purpaive random

ampling. Sampel yang diambil sebanyak 50 orang yang terdistribusi secara acak meliputi 25 mahasiswa

semester I yang disebut kelompok mahasiswa awal, 20 mahasiswa semester V sampai disebut kelompok

mahasisws tengafi, 15 mahasiswe yang sdang mengarnbil prograrn Pmktek Pe|igalaman I'apangan (PPL)

dan/atau sedang mergambil skripst disebut kelompok mahasiswa akhir.

Untuk menjawab perrnasalal-ran penelitiarr digunai<an teknik tes dan tdalik wawancara. Osballe &

Freyberg (1990) menyatakan bahwa untuk mengetahui konsepsi siswa tentang suatu konsep dapat

dilakukan dengan menggunaka n t* (pper pencil fesr) tentang konsep fisika atau wawancara tentang

keaadaan (fnstanceg aiau keJadia n (eventil flslka. untuk memperoleh data tentang faKor penyebab

ksalahan konsep 5i51#a digunakan telff'lik watYailean' DengFn demikian ada dua bentuk k€giaGn

wawancara. Tes diberikan pada sampel 60 orang seperti yang tdah disebutkan. Teknik tes digunakan

untuk memF.deh lnformasi secaE tertulls tentang pemahaman mahasisaa tialam memaknai konsep'

koflsep yang rermuat datam hukum pemantulaR. Bentuk tes yang diberikan adalah obyeKif dan esai'

Beberapa contoh kedua bentuk tes tersebut dapat diberikan seperti berikut'

Tes ObYektlf

1. Sudut da&ng adalah sudut yang dibentuk oleh:

A. sinar datang dengn tridang batas

B. slnar dabng dengan bidang Fntul
c. sinar datang dengan garis normal

D. sinar datang dengan sinar pantul

E. slnar datang dengan bldang datar

ISBN:97&9799$5{6-&2
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T* Subyektrf
1. Apa yang dimiil€ud dsgan sudut datang?

2. Sinar seiajar sumbu utarna akan dipantulkan oleh €rmin cekung meleYtati titik fokus'

Tei{nik wawanera rialam pandiiian inl ciigunalcn untuk mernperoieh lnformasi secara lisan

tentafig tipe-tipe kesalahan mahasiswa dalam memahaml seuap konsep yang termuat dalam hukum

pemantulan. Bentuk pemahaman itu bisa proposisi, produksi, atau gambaran mental. Berikut ini diberikan

tiga contoh hntuk wawancara.

tuttalr goPdsi
1. Apa yang dimaKud dorgan g,aris nonnalpada hukum pemantulan?

2. Apa yang dlmaisr.rd dengan sudui pantul?

Eentuk pfdu6i
Z. Jikaanda duduk di depan cermin datar yang terletak di atas meja dan berdiri lilin 15 cm berjarak 10 cm

eiarl anda dan 12 cm darl cermin. Seteiah anda bergeser ke klri 50 cm, maka bayangan iilln akan tetap atau

berubah?

fulfr.Jkgatnfunn nnntal
3. Berikut lni, benda dt depan ermln pada po6lsl seped pacia Gambar 2" Menurut anda letak bayangBn

benda hisa di posisi 1, posisi 2, atau di posi$ yang lain. Befikan penjelasan terhadap pernyataan t€rsebut

dengan gambar berdasarkan hukum pemantulan'

€asrbar 2

Seteiah tes dilakuien dan hasilnya dianalisis, kemudian hasil janaban mahasisnia yarg salah

dikelompokkan berdasarlon kelompok rnahasiswa (awal, tengah, akhir) dan tipe kesalahannya. Dari s€tlap

kelompok mahasiswa dan tipe kesalahan diambil masing-masing lima orang untuk diwawancarai' Ha$l

wawancara ini digunakan untuk memperkuat jawabanipendapat mahasissa tentang tipe kesalahan yang

dimilikinya.

Faktor penySab ksalahan mahasisrya dapat dilakukan mdalui wawancara' Bentuk pertanyaan

wa$rancara anbra lain: Apa yang dimaksud zudut? Apa makna l$iiah normal? Apa yang dimaksud garis?

Apa yarlg dima6ud bidang? Apa makna dua atau tiga garis dalam sebld6ng? Perbnyaan-Fltinyaan ini

dimaksudkan untuk melacak kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep geometri yang

berkaitan dengan hukum pemantulan.

Dah yang dip€roleh {hfi hasil ffi dan urawan(aftl d{analisis dengan sbti*ik deskrtpuf. Teknik yang

digunal€n adalah teknik analisis persmtase.

HASIL DAN PE}IBAHASAII

Dari analisis data hasil jawaban tes 60 mahasiswa, dikelompokkan berdasarlan kelompok mahasiswa dan

kelompok l€salahan mahasiswa dalam memahamikonsep-kons@ yang termuat dalam hukum Bemantulan.

Hasil analisis data tssehrt dapat didelcipslkan pada Tabel 1'

ISBN: 97&979'985.16-it-2
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Tabel 1: mahasiswa hukum

Kq].sep

subG..---*----*-
Sudut dahng Sudut pantul Garis normal 5at$

Bidana datar

Mahasiswa awal
(n=251

2

(3,3olo)

3
(5olo)

3

{5olo)

24
(40olq)

Mahasiswa tengah
(n=20)

2
(3.3o/o\

1

(L,7a/o)

3
(5olo)

L7
(28olo)

Mahasiswa akhir
(n=15)

1

{t,7o/o\

0

{0o/o)

1

(1,7o/o)

7
(lL,7o/oj

lumlah (N=60) 5
(8.3olo)

4

t6,70/o\

7

(lL,7o/o)

48

|.J9,7o/o)

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis persentase miskonsepsi konsep dalam hukum pemantulan

rnahaslswa. Tabel tersebut menunjukkan bahwa rniskons€psi mahaslswa untuk konsep sudut datang, sudut
panhll, garis norrul, dan bidang dabr berturut-arut adalah 8Vo, V/o, 1?e/o, dan 80!ro (dibulatJcan). Harga

persentase tersehit dapat rnem-bikan pengertian bahwa sebagian bear mahasiswa calon guru fisika

cendenrng saiah dalam rnemahami makna biriang datar daiam hukum pemantulan (So/oi. Untuk kons@

garis normaljuga, pemahaman mahasiswa juga masih cukup banyak yang belum benar (124/o).

Dari hasil analisis jawaban mahasiswa dan diperkuat dengan hasil wawancara diperoleh beberapa

miskonsepsi mahasiswa mengenai konsep-konsep yang iermuat dalam hukum pemantulan seperti berikut.

K#alahan pada kans€p s{dut dabng adalah sudut datang dib€ntuk sleh sinar datang d€ngEfi bidar€

batas. Konsep yang benar adalah sudut datang dibentuk oleh sinar datang dengan garis normal. Kesalahan

pada konsep sudut pantul adalah sudut panh:i tiibentuk oleh sinar pantul dengan bidang batas. Kmsep

yang benar adalah sudut pantut dibefltuk oleh sinar pantul dengan garls norrnal. Rata-rata kesalahan

dalam memaknai garis normal adalah garis yang tegak lurus. Makna yang benar, garis normal tegak lurus

bidang pantui atau bidang batas antara ciua medium. Kesalahan memaknai konsep bidang datar pada

ftukum pc{nantulan adalah bidang dataf sama d€ngan b{dang baas. Konsep yang benar, bidarE datar

adalah bidang dimana sinar datang, sinar pantul dan garis normal tedetak ladi dalam gambar yang

dimaksud bidang datar adalah bldang gambar.

Dari analisis hasil tersebut fnenunjukkan bahwa miskonsepsi mahasiswa sectra garis besar

merupakan kesalahan dari faktor kemampuan mahasiswa dalam memahami fisika secara geometri dan

trigonometri (matematika) seperti konsep titik, garis, bidang, dan suciut.

Dafi hadl wawarKara mengEnai p€ny*ab miskdlwsi $ahasislira Cntar€ konsep hukum

pernanfulan secara rata-rata adalah karena cara infonnasi itu disampaikan pada mahasisvrra, baik mdalui

media buku teks maupun olelr guru atau dcen fisika. iJnh:k memperbaiki miskonsepsi konsep fisika

s€s€orang, van den Berg (1991) menyabkan bahwa cara yang paling baik adalah dengan demonstrasi.

Alternatif lain adalah dengan menggunakan analogi (StaW, 1991; Indrawati, 1997), yaitu merupakan

aktlvitas berplklr seseorang dengan cara membandlngkan sesuatu yang baru dan sullt dengan sesuatu

yang pernilh dik€ffihui sebelumnya s{3ciifrr al$ab dalart kdridupannya sffiri-hari. Dengan metode

demonstrasi siwa atau mahasisrrva dapat melihat kejadian sffara npta. Dengan analogi siswa abu

mahasisrua dapt berpiklr darlyang rumlt menjadisederham.

FEITUTUP

Dari analisis dan pembahasan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa mahasiswa peMidikan fisika baik

mahasiswa kelompok awal, tengah, rnaupun kelompok akhir, ternyata masih dijumpai adanya miskonseDsi

tentang konsepkursep dalam hukum pemantulan. Sebagian bear mahasiswa mengalami mi <onsepsi
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dalam memaknai sinar datang, siilar panhrf, dan gar"is norma! terlebk pada satu bldang datar, FaKor

penyebab mi*onseFsi mahasistna tenbry fiukum peitlantulan adalah fahfCIr kmahnya mahasi$ira daFm

kemampnn matematika khususnya pada g€ometri. SUategi pembdaiatran )€ng baik untuk mengatasi

rniskonsepst tersebut dapat dilakukan &ngn nEtde demonstrasl. Dengan demonsirasi maiEsishta da$at

mellhat tangsung gejala yang terjadi. Dari ha$l simpulan di atas, ada beberpa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk pengajar fisika dalam Fmblajaran hukum pemantulan. Sebelum menjela$kan

hukum pemantulan, pahamkan duiu mahasisnra atau siswa tentang titi[ Earis, bidang, ruangf cian sudut.

Hukurfi peinantuhn yang ol€h pe4aiai dianggap materi yang tidak sllitf ternyab masih banyak

mahasiswa yang pemaharnannya kurang benar. Oldr karena itu, untuk pereliti atau pengnjar di LPTK

henriaknya periu melakukan penyelidlkan atau peneliHan pada mai€sl$/va calon guru ffsilta rneng€nai

kemungkinan kesalahan untuk kons€p-konsep atau hukum-hukum fisika yang lain agar merekt kelak ketika

menjadi guru Udak menyampaikan informasi fisika yang salah pada siswanya, Pembelajaran dengan

metode demonstrasl atau pembelaJaran dengan analogl dapat dlgunakan sebagal altematlf untuk

ma€aa$ atau mernpsbaiki kesalahan konsep fisil€ mahasiS'ta.
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